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BICARAKAN KERJA SAMA

Thailand Tertarik Muhammadiyah Fokus Pendidikan

YOGYA(KR) - Duta Besar Thailand me-

nunjukkan ketertarikan terhadap gerakan

Muhammadiyah yang memiliki fokus

dalam pengembangan mutu pendidikan.

Muhammadiyah saat ini memiliki ribuan

lembaga pendidikan yang tersebar di selu-

ruh negeri. Kerja sama antara Muham-

madiyah dan Pemerintah Thailand diharap-

kan dapat meningkatkan kualitas pen-

didikan dan saling berbagi pengalaman

yang bermanfaat.

Hal tersebut terungkap dalam pertemuan

Duta Besar Thailand untuk Indonesia Mr

Prapan Disyatat dengan Ketua Umum PP

Muhammadiyah Prof Dr Haedar Nashir di

Kantor PP Muhammadiyah, Jalan Cik

Ditiro, Yogyakarta, Selasa (11/7) sore. Dalam

pertemuan sekitar satu jam keduanya

membicarakan kerja sama soal pendidikan,

kesehatan dan pertanian.

Selain masalah pendidikan, menurut

Haedar, pertemuan tersebut juga memba-

has isu kesehatan. Dalam rangka mening-

katkan jumlah dokter, diharapkan adanya

kerja sama yang erat antara Muhamma-

diyah dan Thailand dalam pengembangan

sektor kesehatan. 

"Sedang mengenai masalah pertanian,

Thailand yang memiliki tradisi pertanian

yang maju, bersedia untuk berbagi pe-

ngalaman dan pengetahuan dengan Mu-

hammadiyah. Hal ini dalam upaya me-

ngembangkan sektor pertanian di Indo-

nesia," jelasnya.

Kerja sama ini sebutnya, diharapkan da-

pat meningkatkan produktivitas pertanian

dan meningkatkan kesejahteraan petani di

Indonesia.

Ketua Umum PP Muhammadiyah me-

nyambut baik kunjungan dan niat baik

Dubes Thailand untuk menjalin kerja sama

dengan Muhammadiyah dalam berbagai

bidang. Haedar berharap kerja sama ini da-

pat memberikan manfaat nyata dan saling

menguatkan dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan, kualitas kesehatan, dan

pembangunan sektor pertanian di kedua ne-

gara.                                                              (Fsy)-f

JAKARTA (KR) - Majelis Hakim

Pengadilan Tindak Pidana Korupsi

(Tipikor) pada Pengadilan Negeri (PN)

Jakarta Pusat akan membacakan pu-

tusan sela mantan Menteri Komu-

nikasi dan Informatika (Menkominfo)

Johnny G Plate, Selasa (18/7). Pada

hari yang sama juga akan dibacakan

putusan sela untuk dua terdakwa

dalam perkara korupsi BTS 4G.

Kedua terdakwa itu adalah Direktur

Utama Badan Aksesibilitas Telekomu-

nikasi dan Informasi (BAKTI) Anang

Achmad Latif dan tenaga ahli dari

Human Development Universitas

Indonesia (Hudev UI) Yohan Suryanto. 

"Putusan ini adalah putusan terha-

dap keberatan atau eksepsi yang diaju-

kan oleh para penasihat terdakwa dan

nanti akan kami bacakan seminggu

yang akan datang, tanggal 18 (Juli) hari

Selasa," kata Ketua Majelis Hakim Fah-

zal Hendri dalam persidangan di Penga-

dilan Tipikor, Jakarta, Selasa (11/7).

Ketua Majelis Hakim juga menge-

mukakan, tidak ada lagi proses jawab-

menjawab setelah Jaksa Penuntut

Umum (JPU) menyampaikan tangga-

pan atas eksepsi yang diajukan penasi-

hat hukum terdakwa. Hal ini sesuai

Pasal 156 KUHAP, setelah tanggapan

dari penuntut umum maka tidak ada

lagi jawab-menjawab. "Maka hakim

akan menjatuhkan putusan sela," kata

Fahzal.

Menurutnya, JPU pada Kejaksaan

Agung RI telah menyampaikan tang-

gapan atas eksepsi yang diajukan pe-

nasihat hukum Johnny Plate serta dua

terdakwa korupsi BTS 4G lainnya.

Dua terdakwa lainnya tersebut adalah

Dirut BAKTI Anang Achmad Latif dan

tenaga ahli dari Hudev UI Yohan

Suryanto. Pada intinya, kata Fahzal,

penuntut umum berpendapat bah-

wasannya eksepsi (materi keberatan)

yang diajukan para penasihat hukum

telah masuk materi pokok perkara,

dan dakwaannya sudah memenuhi ke-

tentuan Pasal 143 ayat (2) huruf a dan

b KUHAP. (Ful)-f

KASUS DUGAAN KORUPSI BTS 4G KOMINFO

Putusan Sela Dibacakan Selasa Depan

Diduga, Ada Penyalahgunaan Aset Al Zaytun
JAKARTA (KR) - Menteri Koor-

dinator Bidang Politik, Hukum, dan

Keamanan (Menkopolhukam)

Mahfud MD menduga ada penya-

lahgunaan aset-aset Pondok Pesan-

tren Al Zaytun yang dilakukan oleh

Panji Gumilang sebagai pimpinan

ponpes tersebut. Beberapa aset yang

diduga disalahgunakan itu antara

lain tanah milik Ponpes Al Zaytun

yang sertipikat kepemilikannya di-

atasnamakan Panji Gumilang dan

keluarganya.

"Kami sudah melaporkan (ke Ba-

reskrim Polri) adanya sertipikat-ser-

tipikat tanah atas nama Panji Gumi-

lang dan keluarganya, yang diduga ada

kaitannya dengan penyalahgunaan

kekayaan Al Zaytun. Tanah-tanah itu

ditulis atas nama pribadi, atas nama

pribadi Panji Gumilang, istri, dan

anak-anaknya," kata Mahfud ditemui

di kantornya, Jakarta, Selasa (11/7).

Mahfud menambahkan hasil penge-

cekan ke Badan Pertanahan Nasional

(BPN) menunjukkan ada 295 bidang

tanah yang kepemilikan sertipikatnya

atas nama Panji Gumilang dan keluar-

ganya. "Pokoknya, jumlahnya itu 295

sertipikat. Masih dicari lagi kalau ada

nama samaran untuk sertipikat yang

mungkin menggunakan nama lain, se-

hingga sekarang belum ditemukan," je-

lasnya.

Para pemegang sertipikat itu ialah

atas nama Abdussalam Raden Panji

Gumilang, yang diketahui menganton-

gi 107 sertipikat tanah dengan luas la-

han kurang lebih 806.000 meter perse-

gi. Lalu, ada pula 22 sertipikat dengan

luas tanah 142.500 meter persegi atas

nama  Farida Al Widad.

"Kemudian, atas nama Imam

Prawoto, ini yang sering disebut Abu

Toto, sebanyak 35 bidang dengan luas

89.700 sekian meter persegi. Kemu-

dian, Achmad Prawiro Utomo sembilan

bidang (tanah) 159.000 meter persegi.

Ada Ikhwan Triatmo enam bidang de-

ngan 69.000 meter persegi. Kemudian,

Anis Khairunnisa, yang diduga istri

atau anaknya berdasar riwayat hidup,

43 bidang, itu seluas 442.000 meter

persegi. Kemudian, ada Hakim

Prasodjo 30 bidang atau 31 sertipikat,

dan yang terakhir Sofia Al Widad se-

banyak 42 bidang dengan luasan

396.000 meter persegi," kata Mahfud

mengutip data dari BPN per 11 Juli

2023. (Ant/Has)-f
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Penyerahan cenderamata dari Dubes Thailand untuk Indonesia (kanan) kepada

Ketua Umum PP Muhammadiyah.


